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Abstrak

Hipertensi merupakan suatu kondisi dimana terjadinya peningkatan tekanan
darah yang melebihi batas normal yaitu tekanan darah sistolik lebih dari 140
mmHg dan tekanan darah diastolik lebih dari 90 mmHg. Hipertensi paling
banyak diderita oleh perempuan karena hormon estrogen. Penderita hipertensi
yang tidak diberikan terapi dengan tepat akan menyebabkan terjadinya
komplikasi yang dapat memperburuk kondisi hipertensi. Semakin tingginya
angka prevelansi penderita hipertensi maka penggunaan obat antihipertensi
akan semakin meningkat. Sehingga akan meningkatkan risiko terjadinya
ketidakrasionalan penggunaan obat antihipertensi. Tujuan dari penelitian ini
yaitu untuk megevaluasi rasionalitas penggunaan obat antihipertensi di Instalasi
Rawat Inap Rumah Sakit Grandmed Lubuk Pakam berdasarkan tepat pasien,
tepat indikasi, tepat obat dan tepat dosis. Penelitian ini merupakan jenis
penelitian deskriptif. Pengumpulan data dilakukan secara retrospektif dengan
menggunakan data lampau berupa rekam medik pasien hipertensi periode
Januari 2021 — Februari 2022 yang memenuhi sudah kriteria eksklusi dan
inklusi. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik Purposive Sampling.
Hasil penelitian ini menunjukkan obat antihipertensi yang paling banyak
digunakan yaitu terapi kombinasi golongan Calcium Channel Blokers (CCB) +
Angiotensin Converting Enzyme Inhibitors (ACEIl) (30,6%); Calcium Channel
Blokers (CCB) sebanyak (11%); Calcium Channel Blokers (CCB) + Angiotensin
Converting Enzyme Inhibitors (ACEl) + Diuretik sebanyak (11,1%);
sedangakan golongan obat yang rendah yaitu Calcium Channel Blokers (CCB)
+ Angiotensin Reseptor Blokers (ARB) + Angiotensin Converting Enzyme
Inhibitors (ACEIl) dan Diuretik + Angiotensin Converting Enzyme Inhibitors
(ACEI) digunakan sebanyak (2,8%). Hasil penelitian menunjukkan rasionalitas
penggunaan obat antihipertensi yang diperoleh yaitu tepat pasien 100%, tepat
indikasi 100% , tepat obat 97,2% , dan tepat dosis 97,2%.
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Abstract

Hypertension is a condition where there is an increase in blood pressure that
exceeds the normal limit, namely systolic blood pressure of more than 140
mmHg and diastolic blood pressure of more than 90 mmHg. Most women suffer
from hypertension because of the hormone estrogen. Patients with hypertension
who are not given proper therapy will cause complications that can worsen the
condition of hypertension. The higher the prevalence of hypertension sufferers,
the use of antihypertensive drugs will increase. This will increase the risk of
irrational use of antihypertensive drugs. The purpose of this study was to
evaluate the rationality of the use of antihypertensive drugs in the Inpatient
Installation of Grandmed Lubuk Pakam Hospital based on the right patient, the
right indication, the right drug and the right dose. This research is a type of
descriptive research. Data collection was carried out retrospectively by using
past data in the form of medical records of hypertension patients for the period
January 2021 — February 2022 which met the exclusion and inclusion criteria.
The sampling technique used was the purposive sampling technique. The results
of this study indicate that the most widely used antihypertensive drugs are
combination therapy with Calcium Channel Blokers (CCB) + Angiotensin
Converting Enzyme Inhibitors (ACEI) (30,6%b); Calcium Channel Blokers (CCB)
sebanyak (11%); Calcium Channel Blokers (CCB) + Angiotensin Converting
Enzyme Inhibitors (ACEI) + Diuretik sebanyak (11,1%); while the low class of
drugs is Calcium Channel Blokers (CCB) + Angiotensin Converting Enzyme
Inhibitors (ARB) + Angiotensin Converting Enzyme Inhibitors (ACEIl); and
diuretics + Angiotensin Converting Enzyme Inhibitors (ACEI) were used (2,8%).
The results showed that the rationality of the use of antihypertensive drugs
obtained was that the patient was correct 100%, the indication was 100%, the
drug was 97,2%, and the dose was 97,2%.

Keywords: Hypertension, Evaluation of drug use, inpatient

1. PENDAHULUAN penyakit ini masih menjadi

Hipertensi merupakan suatu permasalahan besar yang wajib diatasi.
kondisi dimana terbentuknya kenaikan Adapun pemicu dari hipertensi yaitu
tekanan darah yang melebihi batasan stroke, gagal ginjal, dan Infark miokard.
wajar yaitu tekanan darah sistolik = 140 Hipertensi disebut juga dengan istilah
mmHg serta tekanan darah diastolik = sillent killer. Penderita belum mengenali
90 mmHg buat dua kali pemeriksaan mereka terkena hipertensi saat sebelum
pengukuran pada selang waktu lima pengecekan fisik serta biasanya tidak
menit dengan kondisi lumayan tenang menimbukan indikasi saat sebelum
(Glenys, 2017). terdapatnya komplikasi (Sa’idah et al.,

Hipertensi atau tekanan darah 2019). Sampai saat ini pemicu dari
tinggi menyebabkan morbiditas dan hipertensi belum bisa dikenali secara
mortalitas bertambah, sehingga pasti namun, gaya hidup mempengaruhi
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pada permasalahan ini. Ada sebagian
aspek yang jadi pemicu dari hipertensi

yaitu umur, jenis kelamin, merokok,
aspek genetika, kegemukan atau
obesitas, kurang berolahraga, dan
konsumsi makanan yang memiliki
kandungan garam yang berlebih
(Hariawan; Tatisna, 2020).

Peningkatan hipertensi lebih

Berdasarkan data WHO (World Health
Organization), bahwa penderita
hipertensi akan terus menerus terjadi
peningkatan berdasarkan penambahan
jumlah penduduk di tahun 2025
diprediksi sekitar 29% penduduk dunia
terkena hipertensi. Badan kesehatan
dunia WHO (World Health Organization)
menyebutkan bahwa tinggi terjadi pada
negara ekonomi berkembang dengan
jumlah sekitar 40% sedangkan negara
maju lebih rendah yaitu 35%. Negara
Afrika mencapai posisi teratas penderita
hipertensi dengan jumlah  40%,
kawasan Amerika sebesar 35%, dan
kawasan Asia penyakit hipertensi telah
membunuh sebanyak 1,5 juta orang di
setiap tahunnya. Sedangkan kawasan
indonesia sebesar 32% dari total jumlah
penduduk yang ada (Tarigan et al.,
2018). Penyakit hipertensi
menyebabkan 40% kematian akibat
penyakit jantung dan 51% kematian
akibat stroke. Hal ini dibuktikan melalui
jumlah kunjungan hipertensi di fasilitas
kesehatan tingkat pertama yang terus
meningkat setiap tahunnya (Ansar et al,
2019).

2. METODE
Penelitian ini dilakukan di Rumah
Sakit Grandmed Lubuk Pakam

menggunakan metode deskriptif yang
bertujuan untuk mendeskripsikan
tentang suatu keadaan secara objektif,
pengambilan data secara retrospektif
yaitu suatu penelitian yang mengkaji
informasi atau mengambil data yang
telah lalu dengan menggunakan data
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sekunder vyaitu data yang diperoleh
secara tidak langsung dari rekam medik.

Populasi sejumlah 57 orang
sehingga sampel di hitung
menggunakan rumus slovin dengan

hasil sebagai berikut:
N
1+ N2
57
“1+57(0,1)2
57
T 1+57(0,01)
57
T1+057
57
T 157
n = 36

n

n
n

n

Keterangan:

n = jumlah sampel

N = jumlah populasi
e = batas toleransi
tolerance) 10% = 0,1

kesalahan (eror

Data vyang diperoleh dari
penelitian ini diolah dengan metode
deskriptif, data yang dikumpulkan

kemudian diolah menggunakan program
SPSS (Statistical Package For the
Science) digunakan analisa univariat
yaitu pengelolaan data berupa
penyajian melalui tabel dan diagram
sedangkan evaluasi rasionalitas
penggunaan antihipertensi di evaluasi
meliputi tepat pasien, tepat indikasi,
tepat obat, dan tepat dosis.

3. HASIL

3.1 Distribusi Kejadian Hipertensi
Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis kelamin sangat erat kaitanya
terhadap terjadinya hipertensi dimana
pada wanita lebih tinggi ketika seorang
wanita mengalami menopause (Susanti,
2020). Survey awal Rumah Sakit
Grandmed Lubuk Pakam juga
ditemukan dari 10 orang pasien yang
menderita hipertensi 7 diantaranya
adalah wanita. Dari keseluruhan pasien



Jurnal Farmasi, e-ISSN: 2655-0814
Vol. 5 No.2 Edisi November 2022-April 2023
http://ejournal.medistra.ac.id/index.php/JFM

Received: 28 Maret 2023 :: Accepted: 30 April 2023 :: Published: 30 April 2023

yang dijadikan sampel penelitian di
peroleh distribusi kejadian hipertensi
seperti yang disajikan pada tabel 1 di
bawah.

Tabel 1. Distribusi Kejadian
Hipertensi Berdasarkan Jenis

Kelamin
Ki:a;r:”lsin Kasus | Presentase(%0)
Perempuan 24 66,7%
Laki-laki 12 33,3%
Total 36 100%

Berdasarkan tabel 1. Kejadian
hipertensi ditemukan lebih banyak pada
perempuan dibandingkan laki-laki
dengan perbandingan persentase
66,7%: 33,3%.

3.2 Distribusi Kejadian Hipertensi
Berdasarkan Usia

Usia merupakan salah satu faktor
yang mempengaruhi tekanan darah.
Usia berkaitan dengan tekanan darah
tinggi  (hipertensi). Semakin  tua
seseorang maka semakin besar resiko
terserang hipertensi (Hamzah,
Khasanah, & Norviatin, 2019. Distribusi
kejadian hipertensi berdasarkan usia
dapat di lihat pada tabel 2 dibawah.

Tabel 2. Distribusi Kejadian
Hipertensi Berdasarkan Usia

Usia Kasus Presentase(20)
30-45 4 11,1%
46-80 32 88,9%
Total 36 100%

Dari data yang diperoleh usia
sangat mempengaruhi angka kejadian
hipertensi. Dari data yang diperoleh
kejadian hipertensi lebih banyak dialami
oleh usia >45 tahun.

3.3 Kategori Tekanan Darah
Hipertensi didiagnosis apabila
tekanan darah mencapai =140 mmHg

dan/atau tekanan darah =90 mmHg
setelah dilakukan pemeriksaan berulang
(Unger et al., 2020) . jika peningkatan
tekanan darah yang terjadi dalam waktu
yang lama dan tidak terdeteksi secara
dini dan menerima pengobatan yang
tidak memadai maka akan menimbulkan
komplikasi lain atau penyakit penyerta
seperti halnya kerusakan pada ginjal,
diabetes melitus, maupun stroke (Laura,
et.al.,, 2020). Tekanan Darah Sistolik
dan Diastolik (mmHg) Pasien Hipertensi
dapat dilihat pada tabel 3 di bawah ini.

Tabel 3. Tekanan Darah Sistolik
dan Diastolik (mmHg) Pasien

Hipertensi
. Kasu | Presentase(%b6
Kategori
s )
Prehiperten
P 2 5,6%
si
HT Tahap 1 10 27,8%
HT Tahap 2 24 66,7%
Total 36 100%

3.4  Variasi Terapi

Dalam hal pelayanan kesehatan,
obat mempunyai peranan penting untuk
tercapainya target yang diinginkan
pasien. Tetapi masih menjadi masalah
besar dalam tercapainya efek terapi
obat yang efektif dan efisien.
Penggunaan obat yang rasional sangat
penting untuk mendapatkan efek terapi
yang diinginkan (lhsan et al., 2017).
Terapi pasien hipertensi di rumah sakit
Grandmed disajikan pada tabel 4 di
bawah ini.

Tabel 4. Distribusi Terapi Pada
Pasien Hipertensi

Terapi Kasus | Presentase(%0)
Monogterapi 10 27,8%
Kombinasi 2 23 63,9%
Kombinasi 3 3 8,3%

Total 36 100%

3.5 Penggunaan Obat Berdasarkan
Golongan
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Distribusi Golongan Obat yang
digunakan pada Pasien Hipertensi yang
diberikan pada pasien di RS.Garndmed
dapat dilihat pada tabel 5 di bawah.

Tabel 5. Distribusi Golongan Obat
yang digunakan pada Pasien

Hipertensi
Golongan Obat | Kasus Prei;:)tase
CcCB 5 45%
CCB+ACEI+f 5 2506
Bloker
CCB + ARB + ACEI 1 8%
ARB 2 11%
ACEI 3 11%
CCB+ACEI 11 30,65
CCB+Diuretik 3 8,3%
CCB+ARB 2 5,6%
CCB + 3 Bloker 2 5,6%
Diuretik + ACEI 1 2,8%
CCB + ACEI +
. . 4 11,1%
Diuretik
Total 36 100%

Berdasarkan tabel 5. Golongan
obat yang paling banyak digunakan
adalah CCB sebanyak 16 rekam medis
(45%), ACEIl sebanyak 9 rekam medis
(25%), ARB sebanyak 4 rekam medis
(11%), Diuretik sebanyak 4 rekam
medis (11%), sedangkan golongan obat
yang paling rendah digunakan adalah
golongan obat (-Blocker sebanyak 3
rekam medis (8%0).

3.6 Rasionalitas Penggunaa Obat
Antihipertensi

Evaluasi rasionalitas dari
penggunaan obat tersebut dapat
dilakukan untuk mendapatkan efek
pengobatan yang sesuai. Pengobatan
rasional memiliki beberapa kriteria yaitu
tepat pasien, tepat indikasi, tepat obat,
dan tepat dosis (Anisyah & Wibowo,
2020). Rasionalitas penggunaan obat
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hipertensi di RS. Grandmed dapat dilihat
pada tabel 6 di bawah.

Tabel 6. Rasionalitas penggunaan
obat antihipertensi

Inf}llkat-o r Presentase(20)
Rasionalitas
Tepat Pasien 100%
Tepat Indikasi 100%
Tepat Obat 97,2%
Tepat Dosis 97,2%
Berdasarkan tabel 6. Dapat
diketahiui bahwa rasionalitas
penggunaan obat pada 36 pasien

hipertensi yang tepat indikasi sebesar
100%, tepat pasien sebesar 100%,
tepat Obat sebesar 86%, dan tepat dOsis
sebesar 94%.

4. PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini pasien
hipertensi yang menerima terapi
antihipertensi perempuan 66,7% dan
laki — laki 33,3%. Hal ini menunjukkan
bahwa jenis kelamin merupakan salah
satu faktor risiko terjadinya hipertensi.
Berdasarkan penelitian sebelumnya
menunjukkan hasil yang sama menurut
(Oktiani et al., 2020) bahwa pasien
rawat inap RS X Semarang pada tahun
2018 lebih banyak diderita pada
perempuan yaitu 68,35% dibanding laki
— laki hanya 31,65%. Hal tersebut
disebabkan karana efek perlindungan
estrogen yang terjadi pada wanita
merupakan penjelasan adanya imunitas

wanita pada masa premenopause.
Sehingga pada masa premenopause
yang dialami pada wanita akan

kehilangan sedikit demi sedikit hormon
estrogennya yang selama melindungi
pembuluh darah (Brunton, 2018). Dari
penelitian ini diperoleh hasil dari usia 46
— 80 tahun sebanyak 25 (69,4%) lebih
tinggi terkena hipertensi dibanding usia
30 — 45 tahun sebanyak 11 (30,6%).
Ditemukan beberapa 49 faktor risiko
penyebab dari hipertensi salah satunya
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usia. Umumnya tekanan darah akan
bertembah secara perlahan sesuai
dengan bertambahnya usia (Tandililing
et al., 2017). Sesuai dengan penelitian
sebelumnya (Mila et al., 2021) hasil
yang didapatkan yaitu kelompok usia
25-35 tahun sebanyak 6 (7,06%)
pasien, kelompok usia 36 — 45 tahun
sebanyak 11 (12,94%) pasien,
kelompok 45 — 46 tahun sebanyak 33
(38,8%) pasien, dan kelompok usia 55
— 60 tahun sebanyak 35 (41,2%)
penderita.

Dalam penelitian ini, terapi yang
diberikan lebih banyak mendapatkan
terapi kombinasi 2. Golongan obat yang
diberikan yaitu kombinasi anatara CCB
dan ACEI sebanyak 11 (30,6%) dengan
jenis obat yaitu amlodipin
dikombinasikan ramipril. Berdasarkan
tatalaksana terapihipertensi JNC 8
dalam pengobatan awal hipertensi tidak
memerlukan kombinasi dua obat tetapi
hanya memerlukan terapi tunggal.
Terapi kombinasi digunakan jika pada
pasien dengan terapi tunggal tidak
menunjukkan ketercapaian tekanan
darah. Terapi kombinasi pada pasien
hipertensi yang mendapatkan
pengobatan pertama juga dapat
mengakibatkan penurunan tekanan
darah secara cepat dan kuat sehingga
dapat mengakibatkan penurunan
tekanan darah yang tidak terkontrol.
Selanjutnya untuk kombinasi 3 obat
yang paling banyak yaitu kombinasi
Antara bisoprolol + amlodipin +
valsartan dengan presentasi (3%)
(Widarika dan Herma, 2017).

5. KESIMPULAN

1. Berdasarkan penggunaan golongan
obat yang paling banyak digunakan
adalah golongan obat CCB + ACEI
sebanyak 30,6%, CCB sebanyak

13,9%, dan CCB + ACEIl + Diuretik
sebanyak 11,1%. Sedangkan jenis
obat yang banyak digunakan adalah
amlodipin + captoril 16,7 9o,
amlodipin sebanyak 13,9%,
amloidipin  + ramipril sebanyak
13,9%, dan amlodpin + ramipril +
furosemid sebanyak 11,1%. 2.

2. Berdasarkan evaluasi penggunan
obat antihipertensi yang dilakukan
terhadap 36 pasien hipertensi di
Instalasi Rawat Inap Rumah Sakit
Grandmed Lubuk Pakam ketepatan
terhadap kerasionalan , tepat
indikasi 100%, tepat Pasien 100%,
tepat Obat 97,2 dan tepat dosis
97,2.
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